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Tapak liman (Elephantopus scaber Linn) telah lama dikenal sebagai tanaman obat tradisional. Penelitian ini
dilakukan sebagai lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan dan bertujuan untuk mengetahui dosis efektif
dari rebusan akar tapak liman sebagai hepatoprotektor. Dua puluh empat ekor tikus dibagi secara acak dalam
enam kelompok. Kelompok | kontrol normal, dan kelompok 11 kontrol positif. Kelompok 111, 1V, V,
kelompok perlakuan yaitu masing-masing mendapat rebusan akar tapak liman dengan dosis 0,1 g/200 g bb,
0,2 g/200 g bb, 0,4 g/200 g bb. Kelompok VI kontrol pembanding yang diberikan obat Hepasil® dengan
dosis 0,19 g/200 g bb. Tiap kelompok mendapatkan perlakuan selama 8 hari, kemudian diberi karbon
tetraklorida dengan dosis 0,40 mg/g bb dan 48 jam berikutnya dibedah. Pengamatan dilakukan melalui
aktivitas ALT plasma dengan metode kolorimetri Reitman-Frankle dan kadar peroksida lipid plasma serta
hati dengan metode kolorimetri Placer-Cushman-Johnson. Berdasarkan pengamatan aktivitas ALT plasma
dan kadar peroksida lipid plasma serta hati diketahui bahwa rebusan akar tapak liman dengan dosis 0,4
0/200 g bb memiliki efek hepatoprotektif paling baik.

...... Tapak liman (Elephantopus scaber Linn.) has been known as traditional drug plants. The research is
continuity from previous research and the purpose of this research is to give primary information about
effective dose of Tapak Liman root decoction as a hepatoprotector. Twenty-four rats were divided randomly
into 6 groups. Group | was normal group and group |1 was control group. Group |11, 1V, and V were
treatment group of Tapak liman root decoction, each of them got doses 0,1 g/200g BW; 0,2 g/200 g BW; 0,4
g/200 g BW. Group VI was compared group got HepasiI® doses 0,19 g/200 g BW. Each of them got the
treatment for 8 days, then they got carbon tetrachloride doses 0,40 g/200 g BW, and sacrificed 48 hours
later. Examination is based on the activity of ALT plasma using Reitman-Frankle colorimetric method and
the quantity of lipid peroxida using Placer-Cushman-Johnson colorimetric method. Based on examination
the activity of ALT plasmaand quantity of lipid peroxida plasma aso liver were found that Tapak liman
root decoction are having hepatoprotective effect at doses 0,1 g/200 g BW; 0,2 g/200 g BW; 0,4 g/200 g
BW. Tapak liman root decoction have the best hepatoprotective effect at dose 0,4 g/200 g BW.
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